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Usaha Sayuran Organik pada Sentra Organik Brenjonk di Desa Penanggungan
Kecamatan Trawas Kabupaten Mojokerto. Dibawah bimbingan Hendro Prasetyo.

Subsektor hortikultura yang dapat dikembangkan dengan pertanian
organik adalah sayuran. Sayuran merupakan sumber mineral dan vitamin sebagai
pelengkap serta peningkatan gizi bagi kebutuhan manusia. Berawal dari adanya
trend baru dalam masyarakat yang bertemakan back to nature menunjukkan
bahwa masyarakat mulai beralih dari mengkonsumsi komoditas hasil pertanian
non organik ke komoditas hasil pertanian organik karena komoditas hasil
pertanian organik dinilai alami dan sehat dikonsumsi, serta dalam produksinya
sangat menjaga kelestarian ekosistem pertanian.

Salah satu produsen sayuran organik yang berbasis kewirausahaan sosial
di Jawa Timur adalah Sentra Organik Brenjonk yang berlokasi di Desa
Penanggungan, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Tujuan dari berdirinya
Sentra Organik Brenjonk adalah untuk membantu mensejahterakan petani sekitar
dan memperbaiki lingkungan yang rusak akibat perlakuan pertanian konvensional
yang menggunakan bahan kimia. Sentra Organik Brenjonk memproduksi dan
memasarkan pangan organik seperti sayuran organik, buah organik, beras tuton
organik dan lain sebagainya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi pengembangan usaha sayuran organik pada Sentra Organik
Brenjonk. serta merumuskan strategi yang tepat sebagai upaya pengembangan
usaha sayuran organik pada Sentra Organik Brenjonk Desa Penanggungan,
Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto.

Metode analisis data yang digunakan vyaitu analisis deskriptif untuk
menganalisis aspek lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang
mempengaruhi pengembangan usaha sayuran organik Sentra Organik Brenjonk.
Serta analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu matriks
IFE, matriks EFE, Matriks IE, Matriks SWOT, dan analisis QSPM untuk
memprioritaskan strategi yang paling tepat untuk diterapkan.

Hasil dari analisis faktor lingkungan internal dan faktor lingkungan
eksternal usaha sayuran organik pada Sentra Organik Brenjonk berupa kekuatan,
kelemahan, peluang dan ancaman. Faktor internal kekuatan utama yang dimiliki
Sentra Organik Brenjonk yaitu adanya program wisata edukasi. Faktor internal
kelemahan utama yang berpengaruh besar terhadap perkembangan Sentra Organik
Brenjonk yaitu ketidakmampuan Sentra Organik Brenjonk dalam menyediakan
bantuan modal secara kontinyu terhadap petani anggota. Faktor eksternal peluang
utama yang dapat dimanfaatkan adalah bantuan dana dari pemerintah kabupaten
Mojokerto. Faktor eksternal ancaman yang paling berpengaruh adalah terletak
pada harga sayuran anorganik lebih terjangkau dari pada harga sayuran organik
sehingga masyarakat memilih  membeli sayuran organik dikarenakan
pertimbangan harga.

Hasil perhitungan dari matriks IFE diperoleh nilai skor sebesar 2,355. Dari
total skor terbobot tersebut dapat disimpulkan bahwa Sentra Organik Brenjonk



memiliki posisi internal yang lemah karena berada dibawah nilai 2,50. Hasil
perhitungan dari matriks EFE, diperoleh nilai total skor sebesar 2,764. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa sudah relatif kuat dalam memanfaatkan peluang
untuk mengatasi ancaman karena lebih dari 2,50. Matriks IE menggambarkan
posisi perusahaan berada pada kuadran V. Kuadran V yaitu kuadran pertahankan
dan pelihara (hold and maintain).

Berdasarkan analisis SWOT dan matriks QSP yang telah dilakukan, maka
dihasilkan beberapa prioritas strategi yaitu: Menguatkan kembali komunikasi
untuk koordinasi yang lebih baik, Mempertahankan dan meningkatkan mutu
kualitas produk sayuran organik, Mempertahankan sertifikat organik,
Menyediakan bantuan modal secara kontinyu kepada petani anggota, Membentuk
divisi penelitian dan pengembangan untuk melakukan riset pasar, Memenuhi
100% permintaan sayuran organik oleh konsumen dan distributor, Meningkatkan
kualitas kemasan dan label, Menciptakan diversifikasi produk dari sayuran
organik, Mengembangkan program wisata edukasi, Menciptakan benih unggul,
pestisida, dan pupuk organik.

Saran pada penelitian ini bagi pemerintah sebaiknya lebih memperhatikan
mengenai pengembangan pertanian organik dengan memberikan bantuan berupa
pinjaman modal atau peralatan kepada pengusaha maupun petani yang bergerak
dalam bidang pertanian organik. Bagi petani anggota sebaiknya petani anggota
lebih aktif berkomunikasi dengan Sentra Organik Brenjonk dan aktif mencari
informasi mengenai budidaya sayuran organik untuk mengatasi masalah dalam
budidaya sayuran organik untuk menghasilkan jumlah produksi sayuran yang
lebih. Bagi Sentra Organik Brenjonk sebaiknya memperbaiki komunikasi dan
koordinasi antara pemimpin, pengurus dan petani anggota guna pengembangan
usaha sayuran organik yang sedang dijalankan dengan sering mengadakan
pertemuan, rapat, maupun seminar.



SUMMARY

DEWI RETNANING TIYAS. 115040101111124. Development Strategy Of
Organic Vegetables Business At Brenjonk Organic Center in Penanggungan
Village, Trawas District, Mojokerto Regency. Supervisor: Hendro Prasetyo.

Sub sector horticulture can be developed with organic farming is
vegetables. Vegetables are the sources of minerals and vitamins as a supplement
to increase nutrient for human needs. Start from the new trend in society back to
nature-themed shows that people are starting to switch from consuming non-
organic agricultural commaodities to organicagricultural commodities because it
wasnatural, well consumed, and the production is very preserving agricultural
ecosystems.

One of the producers of organic vegetable-based social entrepreneurship in
East Java is The Brenjonk Organic Center that located in the village of
Penanggungan, District Trawas, Mojokerto. The purpose of the exist ofBrenjonk
Organic Center is to improve local farmers welfare and the treat environmental
damaged because of conventional agricultural chemicals. The Brenjonk Organic
Center produce and market organic food is like organic vegetables, organic fruits,
organic tuton rice and etc.

The purpose of this study is to analyze the factors that affect the
development of organic vegetable business in Brenjonk Organic Center.
Formulateappropriate strategies an organic vegetable business development as an
effort at the Brenjonk Organic Center, Penanggungan Village, District Trawas,
Mojokerto.

The method of analyze data was descriptive analysis by analyze the
aspects of the internal environment and the external environment that affecting the
business development of organic vegetables Brenjonk Organic Center. As well as
quantitative analysis used in this study were IFE Matrix, EFE Matrix, IE Matrix,
SWOT Matrix, and the QSPM analysis is to prioritize the most appropriate
strategies to be applied.

The results of the analysis the environmental internal factors and external
factors of organic vegetables business Brenjonk Organic Center were strengths,
weaknesses, opportunities and threats. The best internal factors of Brenjonk
Organic Center is the educational-vacation program. The main weakness of
internal factors which have great impact on the development of Brenjonk Organic
Centeris the inability to provide continuous financial to the farmer members. The
main external opportunities factor that can be applied is TheMojokertogovernment
funding. The most influent external threat factor was the price of organic
vegetables more affordable than the price of organic vegetables, so that people
choose to buy organic vegetables because of price considerations.

The results of the IFE Matrix obtained a score of 2.355. From total scores
can be concluded that Brenjonk Organic Centerhas weak internal position because
it is below the value of 2.50. The results of the EFE matrix that the value of total
score is 2,764. These results indicate that its already have strong correlation in
taking advantage of opportunities to handle the threat as more than 2.50. IE
Matrix describes that the position of the company is in quadrant V. Quadrant
quadrant V is hold and maintain.



Based on the SWOT analysis and matrix QSP produce several priority
strategies, namely: Empowerthe communication for better coordination,
Maintaining and improving the quality of organic vegetables products, Maintain
the organic certificate, Provide continuous financial aid to farmers members,
Forming research and development division to conduct market research, Fulfill
100% organic vegetable demand by consumers and distributors, Improving the
quality of packaging and labeling, Create diversification products from organic
vegetables, Develop educational-vacation programs, Create superior seeds,
pesticides, and organic fertilizers.

Suggestions from this study for the government that should be more
concern about the development of organic farming by provide assistance in the
form of capital or equipment loans to entrepreneurs and farmers engaged in
organic farming. For farmer members should be more active in communicate
among member in theBrenjonk Organic Centerand looking for information on
organic vegetable production to address the problem in the cultivation of organic
vegetables to produce the amount of vegetable productionactively. For Brenjonk
Organic Centershould improve the communication and coordination between
leaders, administrators and members of farmers to organic vegetable business
development being carried out with frequent meetings, meetings, and seminars.
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